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MUQADIMAH



Dalam Firman Allah : [QS: Al -Baqgarah: (2):177]
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Artinya:

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke Timur dan ke Barat,
Kebajikan itu ialah ( Kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir,
malaikat2, Kitab2, dan nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin, Musafir; peminta-minta, dan
memerdekakan hamba sahaya, melaksanakan sholat, menunaikan Zakat,
orang2 yang menempati janji, orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan (sakit), masa peperangan, mereka itu orang yang benar dan
mereka itulah orang yang bertakwa.



Dalam Firman Allah:[QS: Asy- Syu’ara: (26): 80]
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Artinya : “Dan apabila aku (Ibrahim) sakit, maka Allah-lah yang
menyembuhkan-ku

Dalam Firman Allah : (QS. At-Taubah : (9): 71)
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Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”



Dalam Firman Allah : [QS : Al Al.Maidah : (5) : 30-31]
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Artmya:

Maka nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya,
kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka jadilah dia
termasuk orang yang rugi. (30) . Kemudian Allah menyuruh seekor
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan
kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat
saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang
diantara orang-orang yang menyesal



Rasulullah bersabda :

“Ada dua macam ni’‘mat yang kebanyakan manusia terpedaya olehnya,
yaitu ni’mat sehat dan kelapangan.” (HR. Bukhari)

“Bentengi hartamu dengan zakat, obati penyakitmu dengan shadaqah,
hadapi ujianmu dengan do’a.”

Pada ke 3 Surat Al.Quran ini (QS : Al—Baqarah : (2) :177, QS: Asy-
Syu’ara: (26): 80, QS : Al Al.Maidah : (5) : 30-31 dan Sabda Rasulullah di
atas memberikan gambaran pada dunia keperawatan bahwa ; Seorang
perawatan dalam memberikan pelayanan tidak luput dari Hubungan
manusia dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala ( Hablum minallah) Yaitu
hubungan yang mengatur antara manusia dengan Tuhannya dalam hal
Ibadah. Hubungan manusia dengan manusia (Hablum Minnas) yaitu
hubungan yang mengatur manusia dengan lingkungannya ( manusia
sebagai individu, manusia sebagai makhluk sosial,dll).



FALSAFAH
KEPERAWATAN



Definisi

Falsafah keperawatan —=> dasar pemikiran yang
harus dimiliki perawat sebagai kerangka dIm
berpikir, pengambilan keputusan dan bertindak
vang diberikan pada klien dlm rentang sehat dan
sakit, dan memandang manusia sebagai makhluk
kholistik yang hrs dipenuhi dalam hal kebutuhan
biologis, psikologis, sosial, kultur dan spiritualnya
dalam memberikan asuhan keperawatan tanpa
membedakan suku, agama, status, sosial dan
ekonomi.



Sistem Klien

Bio/Fisiologi; Struktur tubuh dan fungsi.
Psikologi; Proses mental dan hubungan.

Sosiokultural; Kombinasi fungsi sosiol
dan kultural.

Perkembangan; Proses perkembangan
manusia.

Spiritual; Keyakinan spiritual.



PARADIGMA
KEPERAWATAN ISLAMI



Definisi

Paradigma keperawatan Islam adalah
cara pandang, persepsi, keyakinan,
nilai — nilai dan konsep-konsep dalam
menyelenggarakan profesi
keperawatan vyang melaksanakan
sepenuhnya prinsip dan ajaran Islam



Paradigma Keperawatan Islam

Paradigma keperawatan Islam adalah cara pandang,
persepsi, keyakinan, nilai - nilai dan konsep-konsep dalam
menyelenggarakan profesi keperawatan yang melaksanakan
sepenuhnya prinsip dan ajaran Islam.

Paradigma keperawatan islam memiliki empat komponen, yaitu :
Manusia dan Kemanusiaan
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“Sesungguhnya Kami telah menciptkan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin : 4)



Komponen Paradigma Keperawatan

Konsep Paradigma
Manusia

Keperawatan ! Kesehatan

Lingkungan
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1. Manusia dan Kemanusiaan

Pengertian Manusia

Fungsi Manusia dari pandangan Islam
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Pengertian Manusia

Dalam Firman Allah : [QS : At-Tiin: (95) : 4]
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Artinya: “ Sesungguhnya kami telah ciptakan manusia
dalam bentuk sebaik-baiknya.

2. Dalam Firman Allah : [QS : Shaah: (38) : 72]
Artinya: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniupkan kedalamnya
ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud



Manusia dalam Al-Qur'an

Al Basyar
Dalam Firman Allah : [QS Shaad (21) 71] 5

\

Artinya : (Ingatlah) ketlka Tuhanmu berflrman kepada
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan

menciptakan manusia dari tanah"
2. An-Nas

Dalam Firman Allah : [QS : Al-Hujarat: (49) : 13]
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling bertagwa

diantara kamu, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.”



Komponen Manusia

Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah terdiri atas beberapa
komponen yang meliputi jasad (fisik), ruh, dan nafs (jiwa).
Jasad (Fisik)
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“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (QS. At-Tiin : 4)
b. Ruh
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“Kemudian apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku
tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka tunduklah kamu dengan
bersujud kepadanya.” (QS. Shaad : 72)

c. . Nafs (Jiwa)
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d : 28)



SIKLUS KEHIDUPAN MANUSIA

Pernikahan
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir” (QS. Ar-Ruum :21)



Kehamilan
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“Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
Kami jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu
yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu

dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan
(tetumbuhan) yang indah.” (QS. Al-Hajj :5)



Nifas dan Tumbuh Kembang

&d@j&jé&hﬁj&‘%&&@ﬂ‘yuhﬂY\ \.\M)j
Hadl) 28 & 315 o) oK o cale

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku
kembalimu.” (QS. Lugman : 14)
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti
itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan
cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al - Bagarah : 233)



Kematian
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“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu.
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia
hanyalah kesenangan yang memperdaya.” (QS. Ali-Imran : 185)



2. Lingkungan
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“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit
berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati
(kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti” (QS. Al-
Baqgarah : 164)



Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah lingkungan yang berada dalam diri
manusia yang meliputi unsur genetika, struktur dan fungsi tubuh,
psikologis dan spiritual.

Genetika
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“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan kebaikan yang banyak padanya.” (QS. Ani-Nisa :19)



2) Struktur dan fungsi tubuh
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dari tanah. (QS. 23:12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). (QS. 23:13) Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. 23:14) Kemudian sesudah
itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. (QS. 23:15) Kemudian,
sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari Kiamat. (QS.
23:16)” (QS. Al-Mu’minuun: 12-16)



3) Psikologis
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d : 28)

4) Spiritual
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,’(9)

dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”. (QS. Asy-
Syams : 9-10)



b. Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal adalah segala sesuatu yang berada di luar
diri manusia yang secara langsung ataupun tidak langsung
mempengaruhi pelaksanaan profesi keperawatan.

Biologis

“Jagalah kebersihan dengan segala usaha yang dapat kamu
lakukan. Sesungguhnya Allah menegakkan Islam diatas prinsip
kebersihan. Dan tak akan memasuki syurga kecuali orang-

orang yang memelihara kebersihan...” (Hadist Riwayat Ath-
Thabrani)

Fisik
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“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami

membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil
pelajaran.” (QS. Al-Araf : 57)



3) Sosial
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.” (QS.
Al-Hujurat : 13)

4) Spritual
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“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar
kamu mendapat rahmat.”(QS. Al-A'raf : 204)



3. Sehat dan Kesehatan

Sehat dan kesehatan dalam perspektif Islam
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.”(QS. Ar-Rad : 28)

b) Upaya kesehatan
Upaya promotif
Upaya preventif
Upaya kuratif
Upaya rehabilitatif



Faktor yang mempengaruhi
kesehatan

Lingkungan ( 45%)
mm
Perilaku ( 30%)

Sehat : Pendidikan, adat istiadat, kepercayaan, kebiasaan, sosial
ekonomi

Perilaku sakit : tidak memegang tanggung jawab selama sakit,
bebas dari tugas dan peran sosial, berupaya untuk sehat dan
bersama keluarga mencari bantuan

Layanan Kesehatan
Keturunan



4. Keperawatan

Keperawatan adalah kegiatan pemberian asuhan kepada individu, keluarga, kelompok,
atau masyarakat, baik dalam keadaan sakit maupun sehat.

Perawat, mereka mengembangkan rencana asuhan keperawatan, bekerjasama dengan
dokter, terapis, pasien, keluarga pasien serta tim lainnya untuk fokus kepada perawatan
penyakit untuk meningkatkan kualitas hidup.
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah
Mahaperkasa, Maha bijaksana.” (QS.At-Taubah : 71)
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“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya Tuhanku), sungguh,
aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua
yang penyayang.”(QS. Al-Anbiyaa : 83)



Sejarah Keperawatan

Keperawatan dalam Sejarah Islam sudah ada sejak Zaman Nabi
Adam A.S. Sampai Zaman Rosulullah SAW :

Dalam Firman Allah : [QS : Al Al.Maidah : (5):31 >
memberikan makna tentang perawatan zenajah

Dalam Firman Allah : [QS : Shaad : (38) : 41> Doa Nabi
Ayub memohon kesembuhan penyakitnya

Dalam Firman Allah : [QS : Al Al.Maidah : (5) : 110 - Nabi
Isa diberi izin oleh Allah SWT—-> menyembuhkan orang uta
sejak dalam kandungan ibunya dan berpenyakit sopak serta
mengeluarkan orang mati dari kubuh ( menjadi hidup).



Zaman Rasulullah SAW

Pada saat Nabi Muhammad SAW menyiarkan agama Allah,
banyak kaum wanita menarik suami untuk ikut berjuang dan
berperang dan para wanita tersebut mengikuti perjalanan,
selama perjalanan mereka tekun dalam memberikan
pertolongan serta pengobatan kepada pasukan yang terkrna
luka dan sakit dalam peperangan.

Adapun wanita yang berbai’at kepada Rasulullah adalah:
Rubiyi binti Mu’awidz
Umu Sinan Al-Aslamiyah
Umu Ziyad Al Asyja-iyah
Ku’aibah binti Sa’ad
Umayah binti Qais Al Ghifariyah
Rufaidah Al- Anshariyah



Dari risalah tersebutmenunjukan bahwa Islam telah mengajarkan
tentang keperawatan yang memberikan pelayanan komprehenship
baik bio-psiko-sosio-kultural maupun spiritual yang ditujukan
kepada individu maupun masyarakat.

Keperawatan dalam Islam merupakan manifestasi dari fungsi
manusia sebagai khalifah dan hamba Allah dalam melaksanakan
kemanusiaannya menolong manusia lain yang mempunyai masalah
kesehatan dan memenuhi kebutuhan dasarnya baik aktual
maupunpotensial.

Untuk dapat memberikan asuhan keperawatan kepada Kklien,
perawat dituntut memiliki keterampilan intelektual, interpersonal,
tehnikal serta memiliki kemampuan berdakwah amar ma’ruf nahi
munkar.



Rufaidah Al- Anshariyah

Merupakan orang pertama yang dikenal sebagai
Ibu Keperawatan dalam sejarah keperawatan
Islam.

Dalam Kitab Kumpulan Syair; Al- liyadzah Al-
Islamiyah; Penyair : Ahmad Muharram Menulis
tentang Rufadiah :

“Wahai Rufaidah. Ajarkanlah kasih sayang
kepada manusia dan tambahkan ketinggian
harkat kaummu, ambillah orang yang terluka,
dan sayangilah, berkelilinglah di sekitarnya dari
waktu ke waktu, bila orang-orang tidur
mendengkur maka janganlah engkau tidur demi
mendengar rintihan orang yang sakit”.



TERIMA KASIH




